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Abstract: The purpose of the research conducted is to develop a website-based sales system created 

for Rajakom Stores so that Rajakom Stores can promote products, store branding to expand market 

share, increase sales in the marketplace and assist customers in ordering products. The software 

development method used in this research is the Rational Unified Process (RUP) and the software 

modeling uses the Unified Modeling Language (UML). The result of this research is a website-based 

sales application system. Based on the results of black box testing, the features contained in the 

sales system were successfully created because they functioned and were used properly. 

Keywords: website, PHP, MySQL, marketplace, Rational Unified Process, Unified Modeling 

Language 

 
Abstrak: Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah mengembangkan sistem penjualan berbasis 

website yang dibuat untuk Toko Rajakom sehingga Toko Rajakom dapat melakukan promosi produk, 

branding toko, memperluas pangsa pasar, meningkatkan penjualan di marketplace dan membantu 

pelanggan dalam melakukan pemesanan produk. Metode pengembangan perangkat lunak yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Rational Unified Process (RUP) dan pemodelan perangkat 

lunak menggunakan Unified Modelling Language (UML). Hasil dari penelitian ini adalah sistem 

aplikasi penjualan berbasis website. Berdasarkan hasil pengujian black box testing, fitur-fitur yang 

terdapat pada sistem penjualan berhasil dibuat karena dapat berfungsi dan digunakan dengan baik. 

Kata kunci: website, PHP, MySQL, marketplace, Rational Unified Process, Unified Modeling 

Language 

I. PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 

Rajakom merupakan toko yang 

bergerak dibidang electronic computer 

sebagai distributor dan supplier 

hardware, software informasi beberapa 

brand seperti Ugreen, AkiTio dan OWC. 

Untuk menunjang aktivitas bisnisnya, 

Toko Rajakom memanfaatkan teknologi 

internet yang berkembang saat ini. Saat 

ini peran internet semakin penting dalam 

kehidupan social, ekonomi dan politik di 

dunia global. Pelanggan internet 

diseluruh dunia mengalami kenaikan, 

berdasarkan laporan International 

Telecommunication Union (ITU) yang 

merupakan badan Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) jumlah pelanggan 

internet dunia pada tahun 2018 sebesar 

3,9 miliar. Kenaikan jumlah pelanggan 

internet juga dialami oleh Indonesia. 

Dari hasil riset Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII) pada 

tahun 2018, junlah pelanggan internet di 

Indonesia sebesar 171,17 juta naik 

sebesar 27,97 juta dari tahun 2017 yang 

berjumlah 143,26 juta jiwa [1]. Pada 

tahun 2019 jumlah pelanggan internet 

berjumlah 196,71 juta naik sebesar 

25,54 juta jiwa dari tahun 2018 yang 

berjumlah 171,17 juta jiwa [2]. Internet 

di Indonesia menyebabkan kegiatan 

perdagangan setiap tahunnya 

mengalami peningkatan, yaitu dengan 

adanya penjualan produk secara online. 

Penjualan ini dapat dilakukan karena 

dalam dunia internet saat ini telah 
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tersedia layanan website yang dapat 

memberikan layanan berbelanja atau 

berdagang secara online. Fasilitan ini 

disebut dengan istilah e-commerce,bagi 

pihak produsen dapat membantu 

kemajuan bisnis tersebut, seperti dalam 

hal pemasaran, pemesanan, sampai 

proses transaksi penjualan [3]. 

Pada tahap observasi penelitian ke 

Toko Rajakom yang berada di Mangga 

Dua, pemilik Toko Rajakom berbicara 

bahwa pada saat ini belum mempunyai 

website pribadi untuk Toko Rajakom. 

Dalam menjalankan bisnisnya, toko ini 

melakukan penjualan secara offline dan 

online di platfrom seperti Tokopedia, 

Shopee, dan Bukalapak. Pada proses 

penjualan secara offline, Toko Rajakom 

mendistibusikan barangnya kepada toko 

yang membutuhkan barang-barang dari 

brand Akitio, OWC, dan Ugreen. 

Kekurangannya adalah jangkauan pasar 

terbatas dikarenakan penjualan hanya 

dilakukan di Mall Mangga Dua. Dalam 

melakukan promosi produk, pemilik 

toko harus memasang stand di depan 

Toko Rajakom. Pada penjualan secara 

online di Tokopedia, Shopee, 

Bukalapak, banyak sekali toko saingan 

yang produk jualnya sama seperti yang 

dijual oleh Toko Rajakom. Berjualan di 

marketplace tentunya harus mengikuti 

aturan yang ditentukan oleh masing-

masing penyedia layanan tersebut. Jika 

melanggar aturan yang telah ditentukan 

dan dibuat oleh penyedia layanan, maka 

toko itu akan mendapatkan penalty. 

Penalty tersebut berupa : produk yang 

dijual akan dihapus, pembekuan dana, 

dan akun toko bisnis itu akan dihapus 

secara permanent jika toko itu sudah 

banyak melanggar aturan yang telah 

dibuat. 

Upaya menangani permasalahan 

tersebut, terdapat penelitian terdahulu 

yang berjudul “Sistem Informasi E-

Commerce Untuk Jaringan Penjualan 

Sepeda Motor Bekas Kabupaten 

Kampar (Studi Kasus: Adira Finance)” 

oleh Sri Handayani, Anofrizen dan 

Jazman yang membahas tentang 

pembangunan sistem informasi e-

commerce untuk jaringan penjualan 

sepeda motor bekas Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini menggunakan metode 

Rational Unified Process (RUP) dan 

menggunakan metode pendekatan 

Object Oriented Analysis and Design 

(OOAD) dan pengujiannya 

menggunakan blackbox dan user 

acceptance test. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengembangkan sistem 

yang sedang berjalan menjadi lebih baik 

dengan analisis dan desain sehingga 

menghasilkan sistem e-commerce untuk 

memperluas dalam segi promosi dan 

memudahkan konsumen dalam membeli 

dan memilih sepeda motor yang 

diinginkan [4]. 

Pada penelitian terdahulu yang 

berjudul “Pemodelan Sistem Informasi 

Penjualan Produk Kecantikan Secara 

Online Dengan Metode Rational Unified 

Process (RUP) Studi Kasus : PT. Lautan 

Angsa Indonesia” oleh Annisa 

Pramoedita Putri Susanto dan Dony 

Oscar membahas tentang pembangunan 

aplikasi berbasis web untuk penjualan 

produk kecantikan. Penelitian tersebut 

memiliki tujuan untuk membangun 

sebuah rancangan web penjualan untuk 

mempermudah para penggemar 

kecantikan untuk mendapatkan produk 

kecantikan yang diinginkan. Tujuan 

lainnya adalah sebagai media promosi 

sebuah brand atau merek produk 

kecantikan dan dengan adanya web 

penjualan ini bisa menjadi sumber 

pendapatan bagi perusahaan [5]. 

Dari permasalahan di atas, didapat 

sebuah solusi yang akan ditujukan untuk 

Toko Rajakom. Solusi yang diusulkan 

adalah dengan melakukan pembangunan 

website penjualan online. Berdasarkan 

usulan solusi ini, maka akan dilakukan 

pengembangan sebuah website 

penjualan online dan penelitian ini 

bertujuan untuk mengimplementasikan 

sistem tersebut kedalam bentuk tugas 

akhir yang berjudul “ 
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PENGEMBANGAN APLIKASI 

PENJUALAN BERBASIS WEB 

STUDI KASUS: RAJAKOM ” Dengan 

dibangunnya sistem penjualan online 

diharapkan dapat memberikan manfaat 

terhadap Toko Rajakom untuk 

mempromosikan produknya, melakukan 

branding toko, memperluas pangsa 

pasar, membantu pelanggan dalam 

mendapatkan informasi, koleksi terbaru, 

dan meningkatan penjualan di 

marketplace. 

 

B. Perumusan Masalah 

 

Bagaimana membuat sistem 

penjualan berbasis website pada Toko 

Rajakom untuk memperluas pangsa 

pasar, melakukan promosi barang, 

branding toko, meningkatkan penjualan 

di marketplace dan membantu 

pelanggan dalam melakukan pembelian 

produk? 
 

C. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah ini dibutuhkan agar 

penelitian lebih berfokus pada topik 

yang akan dilakukan. Maka dari itu 

penelitian ini membatasi suatu masalah 

yang akan diteliti. Batasan masalah 

untuk penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Sistem ini menggunakan 

Application Programming 

Interface (API) Raja Ongkir 

sebagai penyedia layanan 

penentu harga ongkos kirim 

barang dan menggunakan akun 

basic Raja Ongkir untuk 

melakukan pelacakan paket. 

2. Pengembangan website 

penjualan ini akan 

menggunakan Bahasa 

pemrograman Hypertext 

Preprocessor (PHP) dan 

MySQL sebagai database. 

3. Pembuatan website ini 

menggunakan Chrome sebagai 

web browser dan Sublime Text 

sebagai text editor. 

4. Didalam sistem penjualan 

berbasis website ini akan 

diberikan informasi 

marketplace Toko Rajakom. 

5. Sistem penjualan berbasis 

website ini akan memberikan 

informasi lengkap mengenai 

Toko Rajakom. 

 

D. Tujuan Peneltitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengembangkan sistem 

penjualan berbasis website yang dibuat 

untuk Toko Rajakom sehingga Toko 

Rajakom dapat melakukan promosi 

barang, branding toko, memperluas 

pangsa pasar, meningkatkan penjualan 

di marketplace dan membantu 

pelanggan dalam melakukan pemesanan 

produk. 

II. METODE PENELITIAN 

 

Berikut ini adalah tahapan pada 

saat melakukan penelitian. 

 

A. Awal Penelitian 

 
Penelitian ini diawali dengan 

melakukan observasi untuk 

mendapatkan identifikasi masalah. 

Identifikasi masalah ini bertujuan untuk 

mendapatkan analisis kebutuhan sistem. 

Setelah melakukan identifikasi masalah, 

maka proses selanjutnya akan 

melakukan kajian pustaka untuk 

membantu menyelesaikan masalah 

dengan mengacu pada teori dari hasil-

hasil penelitian sebelumnya. Dari hasil 

observasi yang telah dilakukan, 

kemudian akan dilakukan perancangan 

aplikasi menggunakan metode Rational 

Unified Process (RUP). 

 
B. Pengembangan Perangkat Lunak 
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Rational Unified Process (RUP) 

merupakan suatu metode rekayasa 

perangkat lunak yang diakuisisi oleh 

International Business Machines 

Corporation (IBM). Metode rekayasa 

ini merupakan hasil dari pengembangan 

dengan mengumpulkan berbagai best 

practices yang terdapat dalam industri 

pengembangan perangkat lunak. RUP 

menggunakan konsep object oriented, 

dengan aktifitas yang berfokus pada 

pengembangan model dengan 

menggunakan Unified Modelling 

Language (UML) [6]. 

 

 
Gambar 1 Tahapan RUP [7]. 

 

Dapat dilihat pada Gambar 1 bahwa 

Rational Unified Process memiliki dua 

dimensi. Pada dimensi pertama 

digambarkan secara horizontal yaitu : 

Phase inception, Tahap ini dilakukan 

untuk mengetahui kebutuhan sistem 

perangkat lunak berdasarkan kebutuhan 

pelanggan. Pada tahap ini developer dan 

pelanggan atau pemilik perangkat lunak 

akan bertemu untuk mengidentifikasi 

suatu masalah kebutuhan sistem dengan 

melakukan wawancara dan survei. 

Sehingga data yang telah dikumpulkan 

akan digunakan untuk proses 

selanjutnya [6]. 

Phase elaboration,berfungsi untuk 

menggambarkan suatu analisis dan 

desain sistem serta implementasi pada 

perangkat lunak yang telah diperoleh 

pada tahap sebelumnya. Pada phase ini 

akan membuat alur sistem aplikasi 

seperti penggambaran usecase, activity 

diagram, class diagram. Tahap 

modeling merupakan tahap pembuatan 

desain berdasarkan data yang sudah 

diperoleh dan ditentukan [6]. 

Phase construction, pada tahap ini 

merupakan tahap dimulainya 

pengembangan suatu perangkat lunak 

yang mengacu pada data-data yang telah 

diperoleh pada tahap sebelumnya. Kode-

kode program dibuat berdasarkan 

dengan desain yang telah dibuat pada 

tahap modelling [6]. 

Phase transition, pada tahap ini 

mencangkup construction dan 

deployment. Pada tahap ini akan 

dilakukan pengujian sistem yang telah 

dibuat pada tahap construction dengan 

pengujian black box dan user 

interface[6]. 

 

Pada dimensi kedua digambarkan 

secara vertical yaitu: 

Business Modelling, pada tahap 

ini akan menjelaskan alur bisnis yang 

sedang dijalani Toko Rajakom. 

Tahapan [6]. 

Requirement, pada tahap ini 

adalah proses analisis terhadap 

kebutuhan pengguna dan sistem [6]. 
Analysis and Design, pada tahap ini 

akan dilakukan pemodelan Unified 

Modelling Language (UML) dan 

pembuatan mockup. Model yang akan 

digunakan yaitu, usecase diagram, 

activity diagram dan class diagram [6]. 

Implementation, pada tahap ini 

semua analisa dan desain yang yang 

telah dibuat akan diimplementasikan 

kedalam bentuk kode program [6]. 

Test and Deployment, pada tahap ini 

merupakan proses pengujian yang 

dibutuhkan untuk mengetahui apakah 

fitur-fitur yang telah dirancang sudah 

sesuai dengan apa yang telah ditentukan. 

Pada pengujian ini menggunakan 

pengujian black box dan user experience 

[6]. 

1. Business Modeling 

Business modelling menjelaskan 

bagaimana proses bisnis yang 
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sedang dijalani Toko Rajakom saat 

ini dapat dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1 Business Modelling.. 

 

Pada saat ini aktivitas penjualan pada 

Toko Rajakom dilakukan di 

marketplace Shopee, Tokopedia dan 

Bukalapak. Akan tetapi Toko Rajakom 

belum memiliki website penjualan 

pribadi untuk melakukan penjualan 

produk, promosi produk, memperluas 

pangsa pasar dan branding toko. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan website penjualan yang 

dapat melakukan proses penjualan 

produk, promosi produk, meningkatkan 

penjualan marketplace dan branding 

toko agar lebih dikenal banyak orang. 

 

2. Requirement 

 
Pada tahap ini akan dilakukan 

analisis untuk menentukan kebutuhan 

pengguna dan admin, data analisis 

diperoleh ketika melakukan observasi 

dan wawancara terhadap pemilik Toko 

Rajakom. Berikut ini adalah analisis 

kebutuhan pengguna dan sistem. 

 
3. Analysis and Design 

 
Tahap ini adalah proses perencanaan 

pembuatan desain mockup dan 

pembuatan desain diagram dari data 

yang sudah dikumpulkan. Diagram yang 

akan digunakan dalam proses 

pengembangan aplikasi penjualan ini 

adalah usecase diagram, activity 

diagram dan class diagram. 

 

 Use Case Diagram 

 

 
Gambar 2 Use Case Diagram. 

 

 Activity Diagram 

 
Gambar 3 Activity Diagram Checkout. 

 

 Class Diagram 
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Gambar 4 Class Diagram. 

 

 Modelling Design 

 

 
Gambar 5 Halaman utama pelanggan sebelum 

login. 

 

 
Gambar 6 Halaman utama pelanggan sesudah 

login. 

 

 
Gambar 6 Halaman register pelanggan. 

 

 
Gambar 7 Halaman login pelanggan. 

 

 
Gambar 8 Halaman dashboard admin. 

 

 
Gambar 9 Halaman register admin. 
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Gambar 10 Halaman login admin. 

 

 
Gambar 11 Halaman produk. 

 

 
Gambar 12 Halaman kategori. 

 

 
Gambar 13 Halaman data pembelian pelanggan. 

Implementation 

 

 
Gambar 14 Kode program login pelanggan. 

 

 
Gambar 15 Kode program register pelanggan. 

 

 
Gambar 16 Kode program login admin. 

 

 
Gambar 17 Kode program register admin. 

4. Test and Deployment 
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Tabel 2 Skenario pengujian black box 

pengguna. 
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Tabel 3 Skenario pengujian black box admin. 
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Tabel 4 Skenario pengujian user experience 

pengguna. 

 

 
 
Tabel 5 Skenario pengujian user experience 

admin. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada pembahasan ini akan 

menampilkan tampilan aplikasi yang 

sudah dibuat dengan menjelaskan 

beberapa fitur utama pada aplikasi dan 

menjelaskan kegunaan fitur tersebut. 

Tampilan aplikasi ini berdasarkan 

kebutuhan pengguna yang telah 

ditentukan pada tahap sebelumnya. 

Tampilan pada aplikasi web Rajakom 

terdiri dari 2 tampilan yaitu tampilan 

admin dan tampilan pelanggan. 

Tampilan aplikasi akan dijelaskan 

sebagai berikut : 

 

Gambar 18 Hasil halaman utama sebelum login. 

merupakan hasil dari tampilan 

halaman utama sebelum login. Tampilan 

ini adalah halaman pertama setiap kali 

pelanggan menggunakan aplikasi web 

Rajakom. Pada halaman ini pelanggan 

dapat melihat produk yang dijual dan 

juga mendapat informasi seputar produk 

berbentuk banner dengan beberapa 

informasi yang bergantian pada banner 

tersebut. Pelanggan tetap bisa 

melakukan pencarian produk dan 

memilih kategori produk meskipun 

belum melakukan login pada aplikasi 

web Rajakom. Perbedaaan halaman 

utama bagi pelanggan yang belum 

melakukan login dengan pelanggan 

yang sudah login adalah terletak pada 

bagian navbar halaman utama, pada 

navbar halaman utama bagi pelanggan 

yang belum melakukan login terdapat 

fitur untuk login dan register sedangkan 

bagi pelanggan yang sudah login, fitur 

untuk login dan register tidak ada pada 

bagian navbar. Fitur tersebut akan 

digantikan dengan riwayat belanja dan 

logout. Kedua fitur ini akan muncul 
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ketika pelanggan sudah melakukan 

proses login. Bisa dilihat pada Gambar 

19. 

 

Gambar 19 Hasil halaman utama setelah login. 

 

 

Gambar 20 Hasil halaman register pelanggan. 

Gambar 20 merupakan hasil dari 

halaman register pelanggan versi web 

desktop. Pada halaman ini pelanggan 

diminta untuk memasukan data diri 

seperti nama lengkap, telepon, email, 

dan password. Data ini akan digunakan 

untuk proses informasi pengiriman 

barang dan digunakan juga untuk proses 

login kedalam website. Data yang 

digunakan untuk proses login adalah 

email dan password. Pada form 

pengisian data register pelanggan hanya 

dapat mendaftarkan satu email saja. Jika 

terdapat email yang sama pada sistem 

database pengguna maka proses 

registrai ditolak. 

 

Gambar 21 Hasil halaman login pelanggan. 

Gambar 21 merupakan hasil dari 

tampilan halaman login pelanggan versi 

web desktop. Pada halaman ini 

pelanggan diminta untuk memasukan 

data email dan password yang telah 

didaftarkan pada halaman register. 

Pelanggan diwajibkan untuk mengisi 

semua data pada form login. Kemudian 

pelanggan dapat menekan tombol login 

untuk melanjutkan proses masuk 

kedalam halaman utama website 

penjualan dan agar pelanggan dapat 

melakukan proses checkout. Jika proses 

login di validasi oleh sistem, maka 

pelanggan dapat masuk kedalam 

halaman utama website penjualan. 

 

Gambar 22 Hasil halaman dashboard admin. 

Gambar 22 merupakan hasil tampilan 

halaman dashboard admin versi web 

desktop. Pada tampilan dashboard ini 

admin akan mendapatkan informasi 

berupa, Jumlah pelanggan, jumlah 

produk, jumlah kategori, dan jumlah 

pembelian. Masing-masing informasi 

tersebut akan ditampikan datanya. 

Terlihat pada bagian sidebar terdapat 3 

menu yaitu, menu dashboard, menu 

produk, dan menu pembelian. 

 

Gambar 23 Hasil halaman register admin. 

Gambar 23 merupakan hasil tampilan 

register admin versi web desktop. Pada 
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halaman ini admin diminta untuk 

memasukan data seperti username, 

nama lengkap, dan password. Data yang 

telah dimasukan pada form register ini 

nantinya akan digunakan untuk proses 

login website. 

 

Gambar 24 Hasil halaman login admin. 

Gambar 25 merupakan hasil tampilan 

halaman login admin versi web desktop. 

Pada halaman ini admin diminta untuk 

memasukan data username dan 

password yang telah didaftarkan pada 

halaman register. Admin diwajibkan 

untuk mengisi semua data pada form 

login. Kemudian admin dapat menekan 

tombol login untuk melanjutkan proses 

masuk kehalaman dashboard admin. 

Jika proses login dapat divalidasi oleh 

sistem, maka admin dapat masuk 

kehalaman dashboard admin. 

 

IV. SIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan ini akan dijelaskan secara 

keseluruhan tentang hasil akhir dari 

penelitian dan pembangunan aplikasi 

yang sudah dilakukan. Kesimpulan 

tersebut berisikan hal hal yang mengacu 

pada hasil yang didapat. Berikut 

kesimpulan dari peneltiian ini : 

1. Berdasarkan tujuan penelitian, 

yaitu mengembangkan aplikasi 

sistem penjualan berbasis 

website yang dibuat untuk Toko 

Rajakom sehingga Toko 

Rajakom dapat melakukan 

promosi barang, branding toko, 

memperluas pangsa pasar 

meningkatkan penjualan di 

marketplace dan membantu 

pelanggan dalam melakukan 

pemesanan produk. Penelitian 

ini berhasil mengembangkan 

aplikasi penjualan berbasis 

website, Pada aplikasi ini 

pelanggan dapat melakukan 

pembelian produk. Sistem 

aplikasi penjualan ini terdapat 

fitur pembelian melalui 

marketplace. Selain untuk 

meningkatkan penjualan di 

marketplace, tujuan lainnya 

adalah untuk memberitahu 

kepada pelanggan bahwa Toko 

Rajakom memiliki marketplace. 

Sitem penjualan ini juga 

memberikan informasi lengkap 

mengenai Toko Rajakom. 

2. Berdasarkan pengujian black 

box testing, fitur-fitur yang 

terdapat pada sistem penjualan 

berhasil dibuat dan dapat 

berfungsi dan digunakan 

dengan baik.  

3. Berdasarkan pengujian user 

experience pada pernyataan 

“Apakah aplikasi web dapat 

membantu dalam melakukan 

pembelian produk Rajakom?” 

mendapatkan hasil yaitu 72.7% 

dari 8 responden menjawab 

setuju dam 27.3% dari 3 

responden menjawab sangat 

setuju. 

4. Berdasarkan pengujian user 

experience yang diberikan 

kepada admin dengan 

pernyataan “Apakah aplikasi 

web Rajakom dapat membantu 

dalam memproses pembelian 

pelanggan?” mendapatkan hasil 

yaitu 100% dari 4 admin 

menjawan setuju 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan ini akan dijelaskan tentang 

saran yang diterima untuk aplikasi web 
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untuk dapat dikembangkan dikemudian 

hari. Dalam melakukan penelitian ini, 

sangat disadari sekali bahwa penelitian 

ini masih banyak kekurangan dalam 

beberapa hal. Berikut saran yang didapat 

pada penelitian ini : 

1. Pada penelitian ini aplikasi web 

Rajakom masih menggunakan 

API ekspedisi dari Rajaongkir 

secara gratis, hal ini 

menyebabkan pilihan ekspedisi 

yang tersedia dalam aplikasi 

web Rajakom terbatas. Pada 

penelitian selanjutnya 

2. diharapkan dapat menggunakan 

API Rajaongkir secara berbayar 

agar dapat menampilkan banyak 

pilihan ekspedisi sesuai dengan 

kebutuhan pelanggan yang ada. 

3. Memperbanyak jenis produk 

yang tersedia agar pelanggan 

dapat memiliki pilihan yang 

beragam untuk membeli produk 

dari rajakom. 

4. Informasi pada tampilan 

pembayaran barang / nota dapat 

ditambahkan nama admin toko 

yang bertanggung jawab atas 

barang yang dibeli oleh 

pelanggan. 

5. Pada penelitian selanjutnya 

diharapkan pada proses validasi 

pembayaran, dapat dilakukan 

secara otomatis untuk 

membantu admin dalam 

memudahkan dan 

mempersingkat waktu pada 

proses pengecekan pembayaran 

pembelian produk pelanggan. 

6. Memunculkan pesan 

pemberitahuan stock barang 

yang habis agar admin dapat 

dengan mudah mengelola 

produk. 

7. Fitur register yang ada di 

navbar dihapus saja, diletakan 

atau dipindahkan di halaman 

login. 
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